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Widia Astuti (2021) : Pengembangan Media Pembelajaran Papan Kantong 
Pintar (PAKAPIN) Materi Energi dan 
Perubahannya Kelas III Sekolah Dasar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana spesifikasi media 
pembelajaran papan kantong pintar, tingkat validitas dan praktikalitas media 
pembelajaran pembelajaran papan kantong pintar pada materi Energi dan 
Perubahannya kelas III SD/MI. Penelitian ini merupakan penelitian Research and 
Development. Model pengembangan penelitian ini menggunakan model ADDIE 
yang terdiri dari 5 tahap. Analysis, design, development, implementation, dan 
evaluation. Subjek dari penelitian ini adalah 3 orang guru dan 23 siswa di 
SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru. Pengembangan media pembelajaran papan 
kantong pintar   ini divalidasi oleh 3 ahli materi dan 3 ahli media untuk melihat 
tingkat validitas materi dan media pembelajaran papan kantong pintar. Sedangkan 
untuk praktikalitas media dilakukan uji coba terhadap 3 guru dan 13 siswa pada 
uji praktikalitas siswa tahap  1  dan  10  siswa  pada  uji  praktikalitas  siswa  
tahap  2.  Data  yang diperoleh   dianalisis   dengan   analisis   deskriptif   
kualitatif   dan   analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa tingkat validitas  produk  media  pembelajaran  papan  kantong  pintar  
pada  materi Energi dan Perubahannya dalah sangat valid dengan rata-rata 97,5% 
dari ahli materi  dan  87,5%  dari  para  ahli  media.  Sedangkan  tingkat  
praktikalitas produk pengembangan media pembelajaran papan kantong pintar   
adalah sangat praktis dengan rata-rata penilaian dari guru 96,2% dan penilaian 
dari peserta   didik   dengan   rata-rata   89%.   Sehingga   media   tersebut   dapat 
digunakan oleh peserta guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
 

















 Widia Astuti (2021): Development of Learning Media for Smart Pockets on 
Energy Materials and its Changes for Class III 
Elementary School. 
 
 This study aims to find out how the specifications of the smart bag board learning 
media are, the level of validity and practicality of the smart bag board learning 
media on Energy and its Changes material for class III SD/MI.  This research is a 
Research and Development research.  This research development model uses the 
ADDIE model which consists of 5 stages.  Analysis, design, development, 
implementation, and evaluation.  The subjects of this study were 3 teachers and 23 
students at SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru.  The development of the smart bag 
board learning media was validated by 3 material experts and 3 media experts to 
see the level of validity of the material and smart bag board learning media.  
Meanwhile, for the practicality of the media, a trial was conducted on 3 teachers 
and 13 students in the student practicality test stage 1 and 10 students in the 
student practicality test stage 2. The data obtained were analyzed by qualitative 
descriptive analysis and quantitative descriptive analysis.  The results of this study 
prove that the level of validity of the smart pocket board learning media product 
on Energy and its Changes material is very valid with an average of 97.5% from 
material experts and 87.5% from media experts.  Meanwhile, the level of 
practicality of the product development of the smart pocket board learning media 
is very practical with an average assessment of 96.2% from teachers and an 
average assessment from students of 89%.  So that the media can be used by 
teacher and student participants in the learning process. 
 
 Keywords: Learning Media, ADDIE, development research. 
 
 













 .جطٕٚش ٔسبئط انحعهى نهدٕٛة انزكٛة نًٕاد انطبقة ٔجغٛٛشاجٓب نًذسسة انذسخة انثبنثة االثحذائٛة
 
جٓذف ْزِ انذساسة إنٗ يعشفة كٛف جكٌٕ يٕاصفبت ٔسبئط انحعهى عهٗ نٕحة انحقٛجة انزكٛة ، ٔيسحٕٖ  
 ./ ش د انطبقة ٔيٕاد جغٛٛشاجٓب نهفئة انصالحٛة ٔانحطجٛق انعًهٙ نٕسبئط انحعهى عهٗ نٕحة انحقٛجة انزكٛة عهٗ
يشاحم.  انححهٛم  5انز٘ ٚحكٌٕ يٍ  ْزا انجحث ْٕ ثحث ٔجطٕٚش.  ٚسحخذو ًَٕرج جطٕٚش انجحث ْزا ًَٕرج 
جى انححقق   .طبنجًب فٙ 33يذسسٍٛ ٔ  3كبَث يٕضٕعبت ْزِ انذساسة ٔانحصًٛى ٔانحطٕٚش ٔانحُفٛز ٔانحقٛٛى.  
خجشاء إعالو نًعشفة  3خجشاء يٕاد ٔ  3فٙ نٕحة انحقٛجة انزكٛة يٍ قجم  يٍ صحة جطٕٚش ٔسبئط انحعهى
يسحٕٖ صالحٛة انًٕاد ٔٔسبئط انحعهى عهٗ نٕحة انحقٛجة انزكٛة.  ٔفٙ انٕقث َفسّ ، يٍ أخم انحطجٛق 
طبنجًب فٙ انًشحهة األٔنٗ يٍ اخحجبس انحطجٛق  33يعهًٍٛ ٔ  3انعًهٙ نٕسبئم اإلعالو ، أخشٚث جدشثة عهٗ 
. جى جحهٛم انجٛبَبت انحٙ جى انحصٕل 3طالة فٙ يشحهة اخحجبس انحطجٛق انعًهٙ نهطبنت  31انعًهٙ نهطبنت ٔ 
عهٛٓب يٍ خالل انححهٛم انٕصفٙ انُٕعٙ ٔانححهٛم انٕصفٙ انكًٙ .  جثجث َحبئح ْزِ انذساسة أٌ يسحٕٖ 
انحغٛٛشات انخبصة ثّ صحٛح نهغبٚة  صالحٛة يُحح انٕسبئط انحعهًٛٛة نهٕحة اندٛت انزكٛة عهٗ انطبقة ٔيٕاد
٪ يٍ خجشاء اإلعالو.  ٔفٙ انٕقث َفسّ ، فإٌ يسحٕٖ انحطجٛق 5..5٪ يٍ خجشاء انًٕاد ٔ 5..5ثًحٕسط 
٪ يٍ انًعهًٍٛ 3..5جقٛٛى انعًهٙ نحطٕٚش يُحدبت ٔسبئط انحعهى نهٕحة اندٛت انزكٛة عًهٙ نهغبٚة ثًحٕسط 
٪.  ثحٛث ًٚكٍ اسحخذاو انٕسبئط يٍ قجم انًذسسٍٛ ٔانطالة انًشبسكٍٛ 55جقٛٛى يٍ انطالة ٚجهغ ٔيحٕسط 
 .فٙ عًهٛة انحعهى
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A. Latar Belakang  
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik yang 
berkualitas sesuai dengan tuntutan global. Hal yang membedakan  Kurikulum 
2013 dengan kurikulum sebelumnya yaitu adanya penekanan pada ranah 
pembelajaran yang lebih luas.  Guru berperan penting  dan menjadi ujung 
tombak dalam implementasi kurikulum 2013.  
Guru adalah profesi yang menuntut kreativitas, keahlian, dan 
keteladanan bagi peserta didik. Seorang guru harus menguasai materi, serta 
mampu mengelola kelas. Agar pembelajaran lebih efektif, guru juga harus 
mampu mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran dapat mempermudah peserta didik dalam 
menguasai materi yang diajarkan. 
Media pembelajaran merupakan sarana atau alat komunikasi dalam 
pembelajaran yang menjadi pelengkap komponen dalam kegiatan belajar-
mengajar untuk  merangsang keaktifan siswa. Dalam pembelajaran, kehadiran 
media mempunyai arti yang cukup penting, karena dalam kegiatan tersebut 
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan 
media sebagai perantara.
1
 Media menjadi salah satu faktor penting dalam 
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 Bonita, Irani dan Melly Andriani. Validitas dan Praktikalitas Lembar Kerja Siswa 
Berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 






keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.
2
 Oleh karena 
itu sangat diperlukan kreativitas seorang guru untuk memilih atau membuat 
media pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Pembuatan media pembelajaran menjadi salah satu strategi guru dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Terdapat banyak benda yang 
dapat dijadikan sebagai  media pembelajaran untuk membantu memudahkan 
guru dalam menyampaikan materi. Berbagai macam media pembelajran 
diantaranya media cetak, media visual, audio visual  dan sebagainya
3
. 
Penggunaan media pembelajaran dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 
IPA.  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang berhubungan dengan 
gejala alam dan kebendaan yang sistematis tersusun secara teratur.
4
 IPA 
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, 
serta prinsip. Melalui pendidikan IPA, diharapkan siswa dapat mempelajari 
diri dan alam sekitarnya serta dapat mengembangkan dan menerapkan 
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Idealnya pola dalam 
pembelajaran IPA, materi harus di sesuaikan dengan kompetensi dasar (KD), 
indikator dan karakteristik agar siswa lebih mudah dalam menerima dan 
memahami materi pembelajaran.  
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Peneliti telah melaksanakan wawancara dengan salah satu guru kelas 
III SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru pada tanggal 16 September 2020 
untuk mengetahui proses pembelajaran di sekolah
5
.  Guru mengemukan 
bahwa salah satu permasalahan dalam proses pembelajaran yaitu pada materi 
energi dan perubahannya. Peserta didik kesu litan dalam memahami materi 
karena materi pembelajaran cukup banyak dan tidak cukup hanya dengan 
mendengarkan penjelasan saja dan hanya berpatokan kepada buku. Dari 
wawancara diatas didapatkan gejala yaitu ; 
1. Pendidik masih menggunakan media yang kurang variatif dalam 
menjelaskan materi ; 
2. Peserta didik kurang berminat untuk membaca materi dibuku karena 
terkesan monoton ; 
3. Peserta didik sulit memahami materi energi dan perubannya karena 
materinya banyak ; 
Pendidik sudah mencoba menggunakan power point sebagai media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran namun hasil yang didapatkan 
kurang maksimal. Untuk mengatasi hal tersebut, penulis mengajukan sebuah 
solusi salah satunya dengan menggunakan media Pembelajaran Papan 
Kantong Pintar (PAKAPIN). Media ini diharapkan mampu memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi dan menumbuhkan antusias peserta 
didik dalam proses pembelajaran.  
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Media PAKAPIN adalah media pembelajaran tematik yang merupakan 
media visual berupa papan berkantong.
6
 Kelebihan dari media ini 
diantaranya, media ini termasuk media pembelajaran yang mudah dibuat dan 
menggunakan bahan yang mudah didapatkan. Media Pakapin dibuat dengan 
menggunakan papan triplek sebagai bahan dasar dan kain flannel untuk 
kantong warna-warni di dalamnya berisi tentang materi pelajaran. Dengan 
desain yang menarik akan membantu peserta didik lebih termotivasi dalam 
belajar dan peserta didik dapat mencoba langsung secara bergantian belajar 
dengan menggunakan media PAKAPIN melalui langkah yang sudah 
disimulasikan dengan temanya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud melakukan 
penelitian berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Papan Kantong 
Pintar (PAKAPIN) Pada Materi Energi dan Perubahannya Kelas III 
Sekolah Dasar”. 
 
B. Definisi Istilah  
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka di definisikan istilah-istilah 
sebagai berikut:  
1. Media pembelajaran  
Media dalam proses pembelajaran merupakan perantara atau 
pengantar sumber pesan dengan penerima pesan, merangsang pikiran, 
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perasaan dan kemauan sehingga terdorong serta terlibat dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu (manusia, 
hewan, atau lingkungan sekitar) yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan atau menyalurkan pesan dalam pembelajaran sehingga 
dapat merangsang minat, perhatian, pikiran dan perasaan siswa pada 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan.
7
  
2. Papan Kantong Pintar (PAKAPIN)  
Media Papan Kantong Pintar adalah media pembelajaran tematik 
yang merupakan media visual dengan bahan dasar papan dan flannel. 
Media ini berbentuk papan triplek dengan banyak kantong yang terbuat 
dari flannel, disetiap kantongnya berisi kartu kata terkait materi energi dan 
perubannya. PAKAPIN terbagi menjadi 2 sisi, pada sisi pertama terdapat 
banyak kantong warna-warni untuk memasukkan kartu dan sisi kedua 
berupa sub judul yang digunakan untuk menempelkan kartu yang sudah 
disediakan dari dalam kantong.  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 
maka permasalahan yang dirumuskan pada penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana spesifikasi media PAKAPIN pada materi Energi dan 
Perubahannya di kelas  III SD? 
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2. Bagaimana desain media pembelajaran PAKAPIN pada materi energi 
dan perubanya di kelas III SD? 
3. Bagaimana tingkat validitas media PAKAPIN pada materi energi dan 
Perubahannya di kelas III SD? 
4. Bagaimana tingkat praktikalitas media PAKAPIN pada materi energi 
dan Perubahannya di kelas III SD? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui spesifikasi media pembelajaran PAKAPIN pada 
materi energi dan perubahannya. 
b. Mengetahui bagaimana desain media pembelajaran PAKAPIN 
pada materi energi dan perubahannya. 
c. Mengetahui validitas media PAKAPIN pada materi energi dan 
perubahannya. 
d. Mengetahui praktikalitas media PAKAPIN pada materi energi dan 
perubahannya. 
2. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi Peserta Didik 






2) Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik berkaitan dengan 
pembelajaran di kelas. 
3) Meningkatkan semangat belajar untuk menambah pengetahuan. 
b. Bagi Pendidik 
1) Membantu pendidik dalam menjelaskan materi pembelajaran, 
terutama materi energi dan perubahannya 
2) Menjadi motivasi bagi pendidik untuk membuat media 
pembelajaran yang menarik 
3) Menambah wawasan pendidik tentang pembuatan media 
pembelajaran yang bermanfaat untuk mendukung proses 
pembelajaran 
c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar dan 
meningkatkan kualitas peserta didik di sekolah yang berdampak 
pada meningkatnnya kualitas sekolah. 
2) Menambah koleksi media pembelajaran yang dapat dipergunakan 
dalam belajar. 
d. Bagi Penulis  
1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana 
Pendidikan S1 Program Studi Pendidikan Guru Madrasahh 
Ibtidayah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 





e. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Memberikan acuan kepada peneliti selanjutnya dalam mengembangkan 
penelitian yang akan dilakukan mengenai pengembangan media 
pembelajaran PAKAPIN.   
 
E. Spesifikasi Produk  
Media Papan Kantong Pintar (PAKAPIN) adalah media pembelajaran 
yang dibuat dengan menggunakan alat-alat sederhana yang mudah dicari dan 
di dapatkan, dengan menggunakan bahan dasar triplek dan flanel.  yang di 
tempel dan di jadikan sebagai kantong yang berisikan berbagai materi. Tripek 
di bagi menjadi dua bagian dengan ukuran yang tidak terlalu besar, sisi 
pertama berisi kantong yang di dalamnya berisi kartu-kartu dan satu sisi 
menjadi tempat menempelkan kartu. Bagian bawah media diberi kaki untuk 
agar bisa di tegakkan. Kantong pojok kanan berisi materi pembelajaran dan 
pedoman penggunaan media. Materi pokok dalam penggunaan media 
pembelajaran PAKAPIN ini adalah materi Energi dan Perubahannya Kelas III 
Semester Genap.  
Untuk lebih jelasnya berikut produk yang dikembangkan oleh peneliti :  
 





Terdapat beberapa perbedaan media papan flannel (PAKAPIN) yang 
peneliti kembangkan dengan papan flannel yang telah dikembangkan 
sebelumnya, diantaranya :  
1. Pakapin terdiri dari kantong-kantong yang berisi materi dan sub judul 
yang digunakan untuk menempelkan kartu, sedangkan media papan 
flannel sebelumnya hanya berisi kantong materi saja. 
2. Materi sudah di siapkan dari dalam kantong pakapin sehingga menjadi 
satu paket, sedangkan media sebelumnya tidak ada. 
3. Disediakan cara penggunaan PAKAPIN sehingga dapat dengan mudah 
















A. Kerangka Teoritis 
1. Media pembelajaran  
Media pembelajaran berasal dari bahasa latin “medius” yang 
secara harfiah berarti “tengah”, perantara atau pengantar. Dalam bahasa 
Arab, media perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 
media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan alat-alat grafis, photografis, atau elektronis 




Adapun jenis jenis media pembelajaran diantaranya :  
a. Gambar; Gambar sebagai media meliputi: foto, lukisan/gambar, dan 
sketsa (gambar garis). Tujuan utama penampilan berbagai jenis 
gambar ini adalah memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan 
kepada peserta didik.  
b. Peta dan globe ; Peta dan globe digunakan untuk menyajikan data 
lokasi, seperti: keadaan permukaan (bumi, daratan, sungai-sungai, 
gunung-gunung), dan tempat-tempat serta arah dan jarak.  
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c. Grafik ; Sebagai suatu media visual, grafik adalah penggambaran data 
berangka, bertitik yang memperlihatkan hubungan timbal balik 
sehingga membentuk informasi.  
d. Papan tulis; Papan tulis digunakan untuk menyajikan tulisan atau 
sketsa gambar dengan menggunakan kapur, atau spidol untik 
whiteboard. 
e. Papan Flanel; Papan flanel merupakan media visual yang efektif 
untuk menyajikan pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula. Papan 
berlapis flanel ini dapat dilipat dan praktis.  
f. Display; dapat dibuat sebagai media pembelajaran dengan cara 
memilih gambar yang sesuai dengan mata pelajaran, atau gambar 
langsung ditempelkan pada papan bulletin dengan paku payung. 
Dan media pembelajaran yang peneliti gunakan adalah Papan Flanel 
karena bahan yang digunakan juga mudah dicari dan di dapatkan serta 
papan flanel dapat lebih di kreasikan agar penyajian menjadi lebih menarik 
yaitu menjadi PAKAPIN.  
2. Fungsi Media Pembelajaran  
Ditinjau dari proses pembelajaran, maka fungsi media adalah sebagai 
pembawa informasi dari sumber (guru) ke penerima (siswa). Menurut S. 
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 Levied an Lentz mengemukakan fungsi media pembelajaran yaitu:
10
 
a. Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 
berkonsentrasi kepada isi pelajaran berkaitan dengan makna visual yang 
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
b. Fungsi afektif, media visual dapat dilihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar atau membaca teks bergambar. 
c. Fungsi Kognitif, mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 
d. Fungsi kompensatoris, memberikan konteks untuk memahami teks 
membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 
Berdasarkan fungsi diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar berfungsi sebagai 
alat bantu yang bisa menjadi sumber belajar  dan dapat menarik minat 
peserta didik dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar. 
3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dapat dimaknai sebagai alat yang membawa 
pesan dan informasi antara pendidik dan peserta didik. Penggunaan media 
dalam dalam aktivitas pembelajaran dapat dilakukan baik secara individu 
maupun kelompok. Setiap jenis media memiliki kemampuan dan 
karakteristik atau fitur spesifik yang dapat digunakan untuk keperluan 
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yang spesifik pula. Sehingga dalam proses pembelajaran, terdapat 
beberapa jenis media pembelajaran yang perlu untuk diketahui. Jenis 
media pembelajaran yang dimaksud di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Media visual  
Merupakan sebuah media yang memiliki beberapa unsur berupa garis, 
bentuk, warna, dan tekstur dalam penyajiannya.  
b. Audio visual 
Merupakan media yang dapat menampilkan unsur gambar dan suara 
secara bersamaan pada saat mengomunikasikan pesan dan informasi. 
c. Komputer  
Merupakan sebuah perangkat yang menarik aplikasi-aplikasi menarik 
yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik atau peserta didik dalam proses 
pembelajaran.  
d. Microsoft Power Point  
Merupakan salah satu aplikasi atau perangkat lunak yang diciptakan 
khusus untuk menangani perancangan presentasi grafis dengan mudah 
dan cepat.  
e. Internet  
Merupakan salah satu media komunikasi yang banyak digunakan untuk 
beberapa kepentingan. Dalam proses belajar-mengajar, media internet 
ini sangat membantu untuk menarik minat peserta didik terhadap materi 






f. Multimedia  
Merupakan perpaduan berbagai bentuk elemen informasi yang 
digunakan sebagai sarana menyampaikan tujuan tertentu. Elemen 
informasi yang dimaksud tersebut diantaranya teks, grafik, gambar, 
foto, animasi, audio, dan video.
11
 
Dari jenis media pembelajaran diatas penulis menyimpulkan bahwa 
media pembelajaran Papan Kantong Pintar termasuk kedalam media  
visual.  
4. Papan Kantong Pintar (PAKAPIN) 
Media pembelajaran PAKAPIN adalah media pembelajaran 
tematik yang merupakan media visual berupa papan berkantong.  
Devi Ratnasari dalam mengembangkan media pembelajaran papan 
kantong doraemon materi bilangan membentuk flannel yang di bentuk 
seperti kartun doraemon lalu dibuat beberapa kantong untuk materi. Media 
ini dikembangkan untuk mempermudah peserta didik dalam menerima dan 
memahami materi dengan inovasi berbeda. Media PAKAPIN ini memiliki 
kantong yang berisi materi pokok tentang energi dan pengaruhnya, dan 
kantong-kantong yang berisi kumpulan pertanyaan terkait materi yang 
akan dijawab oleh peserta didik yang mendapat urutan maju kedepan.  
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Berikut deskripsi media papan kantong pintar dalam pembelajaran: 
a. Media papan kantong terbuat dari kayu/triplek dan ditempel kain flanel. 
Pada bagian depan papan terdapat banyak kantong warna-warni yang 
terbuat dari flanel 
b. Dibagian atas media diberi pengait agar media bisa digantung 
c. Papan dibagi menjadi dua bagian, lalu disatukan menggunakan engsel 
agar bisa dilipat. Sisi pertama PAKAPIN berisi barisan kantong dan satu 
sisinya digunakan untuk menempel kartu  











Gambar II.1 Desain Media PAKAPIN 
5. Pengembangan media PAKAPIN  
Pengembangan media adalah mengembangkan atau melakukan 


















Pengembangan dilakukan oleh peneliti berdasarkan temuan masalah yang 
terdapat di lapangan. Media pembelajaran yang selama ini digunakan 
oleh pendidik pada kegiatan belajar mengajar terkesan monoton dan 
kurang variatif, maka dari itu dilakukan pengembangan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan, kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik. Dalam teori Piaget menjelaskan anak SD yang 
berusia diantara 7-11 tahun berada pada tahap ketiga dalam tahapan 
kognitif yaitu tahap operasional konkret. Pada tahap ini, anak dinilai 
mampu melakukan penalaran logisterhadap segala sesuatu yang bersifat 
konkret, tetapi belum mampu melakukan penalaran untuk hal-hal yang 
bersifat abstrak.
12
 Anak akan mulai belajar membentuk sebuah konsep, 
melihat hubungan dan memecahkan masalah terhadap situasi yang 
konkret.  
Papan kantong pintar (PAKAPIN) merupakan media 
pembelajaran yang bahan-bahannya mudah di dapatkan lalu 
dikembangkan menjadi sebuah media pembelajaran yang menarik dan 
sesuai dengan kemampuan peserta didik sehingga mudah dipahami. 
Diharapkan dengan adanya pengembangan media PAKAPIN ini dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis bagi kegiatan belajar 
mengajar di sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah. 
Pengembangan media pembelajaran PAKAPIN bertujuan untuk 
memberikan nuansa baru dalam pembelajaran, selain itu penggunaan 
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media PAKAPIN juga meningkatkan minat dan kerjasama peserta didik. 
Kelebihan PAKAPIN sebagai media pembelajaran adalah sebagai 
berikut:
13
   
a. Dapat dibuat sendiri oleh guru bersama siswa, item dapat diletakkan 
menurut kedudukan yang dikehendaki oleh guru (fleksibel)  
b. Dapat dipersiapkan terlebih dahulu dengan teliti. Item-item yang 
sudah dibuat dapat digunakan berkali-kali sehingga dapat menghemat 
waktu dan tenaga. 
c. Memungkinkan guru dapat menyiapkan bahan yang sesuai dengan 
kebutuhan murid pada suatu saat 
d. Menghemat waktu dan tenaga, karena guru menerangkan pada 
bagian-bagian tertentu saja   
e. Bahan dan alatnya mudah didapat disekitar kita 
f. Merangsang minat dan perhatian siswa dengan warna dan gambar 
menarik 
g. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa  
Dengan berbagai kelebihan, tidak dapat dipungkiri PAKAPIN juga 
memiliki beberapa kekurangan, dalam pembuatan media membutuhkan 
waktu yang tidak sebentar, dan dalam pengaplikasian media dalam  
pembelajaran tidak jarang akan menimbulkan kegaduhan siswa jika kita 
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lengah dalam mengawasi serta ukuranya yang terbatas sehingga tidak 
memadai untuk kelompok besar.
14
  
Dalam pengembangan PAKAPIN, untuk mengetahui tingkat 
kevalidan sebuah media PAKAPIN dapat dinilai melalui validasi oleh tim 
ahli. Validasi dilakukan terhadap desain dan materi produk. Aspek dan 
indikator yang harus dipenuhi  dari media PAKAPIN yang dirancang 
dapat dilihat dari 3  aspek, yaitu warna, desain dan pemakaian kata atau 
bahasa. Lebih lanjut Fika Agustina menyebutkan indikator penilaian 
kelayakan media sebagai berikut:
15
 
a. Pewarnaan. Dari segi pewarnaan, kombinasi warna yang digunakan 
menarik, pemilihan warna juga tidak menggangu materi dan warna 
media tahan lama/tidak mudah pudar. 
b. Pemakaian kata atau bahasa. Penggunaan kata/bahasa serta ukuran 
huruf harus jelas. 
c. Desain media. Tampilan media orisinil dan menarik, media dapat 
digunakan sebagai alternatif pembelajaran, media mudah digunakan 
dan tidak mudah rusak. 
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Pendapat lain tentang aspek dan indikator desain papan flanel 
sebagai media pembelajaran dikemukakan oleh Hanifah. Menurutnya ada 
4 aspek yang harus dilihat dalam validasi media yaitu :
16
 
a. Bentuk dan ukuran. Media papan flanel mempunyai bentuk yang 
menarik dan ukuran huruf yang jelas. 
b. Kejelasan media. Memiliki petunjuk penggunaan yang jelas dan 
mudah digunakan. 
c. Daya tarik. Media memiliki warna dan bentuk yang menarik. 
d. Penggunaan bahasa. Bahasa yang diguanakan dalam media sesuai 
dengan ejaan yang disempurnakan (EYD) dan mudah dipahami oleh 
pengguna. 
Dari dua pendapat diatas, disimpulkan bahwa aspek dan indikator 
yang harus dipenuhi desain media PAKAPIN adalah sebagai berikut : 
a. Desain media. Media papan flanel yang dikembangkan memiliki 
ukuran yang pas agar lebih mudah dibawa.  
b. Bentuk dan pemilihan warna dari media papan flanel juga lebih variatif 
untuk meningkatkan daya tarik media. 
c. Penggunaan bahasa dan kata. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (EYD) serta ukuran 
huruf yang jelas. 
d. Kejelasan media. Media papan flanel memiliki petunjuk penggunaan 
sehingga mudah digunakan. 
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  Penilaian kelayakan media tidak hanya dilihat dari tampilan desain, 
materi atau isi juga menjadi poin penting dalam penilaian kelayakan 
produk yang dikembangkan. Media PAKAPIN harus relevan dengan 
materi yang dipalajari peserta didik sesuai degan kurikulum yang berlaku, 
isi materi dapat menambah wawasan siswa. Aspek dan indikator materi 
PAKAPIN menurut Fika Agustina dalam validasi materi berisikan poin-
poin tentang aspek yang berhubungan dengan materi pembelajaran berupa 
RPP meliputi dari aspek pembelajaran, materi dan kebenaran isi.  
  Pada penelitian ini tidak hanya melihat kevalidan media 
pembelajaran namun juga respon pendidik. Untuk melihat respon pendidik 
kriteria kesesuaian produk dinilai dari 5 aspek. Fika Agustina menjelaskan 
komponen penilaian respon pendidik sebagai berikut:  
a. Pembelajaran. Media bisa digunakan dalam kelompok besar dan 
kelompok kecil 
b. Kurikulum. Media sesuai dengan kurikulum saat ini, media relevan 
dengan materi yang harus dipelajari siswa dan tujuan disampaikan 
dengan jelas. 
c. Isi materi. Isi materi memiliki konsep yang tepat dan benar. Isi materi 
sesuai dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). 
d. Interaksi. Media mudah dioperasikan/digunakan. 
e. Umpan balik (feedback). Pengguna tidak bosan dalam menggunakan 
media dan pengguna aktif dalam proses pembelajaran dengan 





  Berdasarkan pendapat Fika Agustina diatas, Papan Kantong Pintar 
(PAKAPIN) dalam pengembangan pada penilaian respon pendidik melihat 
pada aspek pembelajaran, kurikulum, isi materi, interaksi dan umpan balik. 
  Penelitian kevalidan selanjutnya yaitu respon peserta didik. Fika 
Agustina menjelaskan aspek yang perlu dalam penilaian respon peserta 
didik adalah :  
a. Pengoperasian atau penggunaan media. Media mudah digunakan. 
b. Reaksi pemakaian. Pengguna merasa senang dalam menggunakan 
media, tidak merasa bosan, bersemangat dalam belajar, paham 
dengan penyajian materi menggunakan media, dan tertarik dengan 
tampilan media. 
  Berdasarkan pendapat Fika Agustina diatas, aspek yang harus 
dipenuhi dalam respon peserta didik adalah dari segi pengoperasian dan 
reaksi pemakaian. 
6. Teori Warna  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia warna adalah kesan yang 
diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang 
dikenalnya.
17
 Warna merupakan unsur yang sangat tajam untuk menyentuh 
kepekaan penglihatan sehingga mampu menstimulasi perasaan, perhatian 
dan minat seseorang.
18
 Jenis warna diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu 
warna primer, warna sekunder dan warna tersier.
19
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a. Warna primer adalah warna yang menjadi pedoman setiap orang untuk 
menggunakannya, yaitu warna merah, kuning dan biru.  
b. Warna sekunder adalah pencampuran warna primer. 
1) Merah + Biru = Ungu atau Violet 
2) Merah + Kunig = Orange atau Jingga 
3) Kuning + Biru = Hijau  
c. Warna tersier adalah pencampuran warna sekunder dengan warna 
primer. 
1) Merah + Ungu = Merah ungu  
2) Ungu + Biru = Ungu biru 
3) Biru + Hijau = Hijau biru  
4) Hijau + Kuning = Kuning hijau 
5) Kuning + Orange = Orange Kuning  
Dari sekian banyaknya warna, Louis Prang membagi warna menjadi 
tiga dimensi, yang disebut dengan The Prang System, yaitu:
20
  
a. Hue, adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan nama dari satu 
warna , seperti merah, biru, hijau dan sebagainya 
b. Value, adalah dimensi kedua atau mengernai terang gelapnya warna. 
Contohnya adalah tingkatan warna dari putih hingga hitam 
c. Intensity, sering kali disebut dengan chroma, adalah dimensi yang 
berhubungan dengan cerah atau suramnya warna.  
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Warna memiliki fungsi asosiasi, artinya warna memiliki arti dan fungsi 
yang mempengaruhi psikologis seseorang yang melihatnya. Secara 
psikologis warna memiliki efek terhadap manusia, karena selain 
menimbulkan sensasi warna juga menilbukan rasa senang dan tidak 
senang. Menurut J. Linschonten dan Mansyur 2010 dalam Sigit Purnama 
secara psikologis warna-warna itu  bukanlah sesuatu yang hanya diamati 
saja, tetapi wara juga mempengaruhi kelakuan, memegang peranan 
penting dalam penilaian estesis dan turut menentukan suka tidaknya 
seseorang dengan suatu benda. Warna memiliki potensi karakter yang 
mampu memberikan kesan pada seseorang, yaitu :
21
 
a. Hitam, sebagai warna yang gelap denngan sendirinnya menjadi 
lambang untuk sifat gulita, kegelapan dan juga dalam hal emosi.  
b. Putih, sebagai warna yang paling teranng, melambangkan cahaya dan 
kesucian. 
c. Abu-abu, merupakan warna yang paling netral dengan tidak adanya 
sifat dan kehidupan yang spesifik.  
d. Merah, bersifat menaklukkan, ekspansif (meluas), dominan (berkuasa), 
aktif dan hidup, panas membara, peringatan, penyerangan dan cinta.  
e. Kuning, dengan sinarnya yang bersifat kurang dalam, merupakan 
wakil dari hal-hal yang bersifat cahaya, mengesankan kebahagiaan, 
keceriaan dan hati-hati.  
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f. Biru, sebagai warna yang menimbulkan kesan dalamnya sesuatu, sifat 
yang tidak terhingga dan memiliki tantangan. 
g. Hijau, mempunyai sifat keseimbangan dan selaras, membangkitkan 
ketenangan dan tempat mengumpulkan daya-daya baru, identik dengan 
tumbuhan dalam lingkungan, pasukan perdamaian dan kepuasan 
h. Pink, warna yang identic dengan wanita, menarik atau cantik.  
i. Orange, warna yang identik dengan musi gugur, penuh kehangatan. 
j. Coklat, warna yang mengesankan hangat, identik degan musim gugur.  
k. Ungu, warna yang identic dengan kesetiaan, dan kepuasan.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa warna adalah 
salah satu unsur yang dapat menyentuh kepekaan penglihatan sehingga 
dapat menumbuhkan perhatian, perasaan dan ketertarikan. Sehingga 
penggunaan warna dalam media pembelajaran Papan Kantong Pintar 
(PAKAPIN) menjadi lebih menarik dan menyenangkan.   
7. Ilmu Pengetahuan Alam  
a. Pengertian  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja, tetapi merupakan suatu proses penemuan.
22
 IPA 
adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan 
dalam penggunaanya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. 
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Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya metode ilmiah dan 
sikap ilmiah.
23
  IPA merupakan suatu cara atau metode untuk 
mengamati dunia itu bersifat analistis, lengkap, cermat, serta 
menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena yang lain 
sehingga keseluruhannya membentuk suatu perspektif yang baru 
tentang objek yang diamatinya itu.
24
  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah 
suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode 
ilmiah seperti observasi, dan eksperimen serta menuntut sikap rasa 
ingin tahu, jujur, terbuka, dan bertanggung jawab.  
b. Tujuan IPA  
Adapun tujuan mata pelajaran IPA
25
 menurut Kurikulum 2006 adalah: 
1) Memperoleh keyakinan terhadap kesabaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan ciptaan-
Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.  
c. Ruang Lingkup IPA 
Selanjutnya ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI 
meliputi:  
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 
hemawan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta 
kesehatan. 
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi : cair, padat 
dan gas. 
3) Energi dan perubahannya, meliputi : gaya, bunyi, panas, 
magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sedehana. 
4) Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, bumi, tata surya, 
dan benda-benda langit lainya.
26
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8. Materi pokok energi dan perubahannya.27 
Energi adalah kemampuan benda untuk melakukan kerja atau 
usaha. Bentuk-bentuk energi, antara lain: energi panas, energi cahaya, 
energi gerak, energi listrik, dan energi kimia. 
a. Energi panas dan energi cahaya yang terbesar bagi bumi yang 
dihasilkan oleh matahari 
b. Energi gerak secara alami dihasilkan oleh angin dan air 
c. Energi listrik dihasilkan karena adanya arus listrik 
d. Energi kimia tersimpan dalam bahan-bahan kimia 
Perubahan energi terjadi dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
energi listrik dapat diubah menjadi energi panas, energi gerak dapat diubah 
menjadi energi cahaya.    
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan  
Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan oleh : 
1. Wiwit Fitriana dan Diana Endah, Pengembangan Media papan flanel tema 
pekerjaan kelas III, media Papan flanel ini sangat layak pada proses 
pembelajaran kelas III SD melalui pendekatan tematik pada kurikulum 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dkk, penelitian menggunakan 
pakapindo sebagai media pembelajaran untuk melatih keaktifan menjawab 
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dan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik, bahwa 
media PAKAPINDO yang dikembangkan memiliki kualitas sangat baik.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Edwiga Rika Febriliyanti, penerapan media 
kantong ajaib doraemon untuk meningkatkan kompetensi mengenal sila-
sila dan lambing pancasila. Tindakan mengajar yang dilakukan dengan 
penerapan kantong ajaib doraemon dapat membuat siswa lebih senang 
dalam mengikuti pelajaran Pkn. Pada data peningkatan hasil belajar siswa 
dalam kemampuan siswa yang mengerjakan soal oleh guru. Data tingkat 
hasil belajar siswa diperoleh dari alat ukur (instrument) tes mandiri.
29
  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Isnaini Rahma, pengembangan media 
papan kantong pintar doraemon pembelajaran tematik kela 3 MI. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara pembuatan media, 
kemenarikan produk. Jenis penelitian ini adalah R&D. hasil dari penelitian 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Layyinatus Shifa, pengembangan media 
papan kantong dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas III materi 
surat pendek. Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif dan kuantitatif 
dengan metode eksperimen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil 
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A. Desain Penelitian   
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan menguji produk tersebut 
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas.
32
 
Borg and Gall menyatakan bahwa untuk penelitian analisis kebutuhan 
sehingga mampu dihasilkan produk yang bersifat hipotetik seiring digunakan 
metode penelitian dasar (basic research).  Selanjutnya untuk menguji produk 
yang masih bersifat hipotetik tersebut, digunakan eksperimen atau  action 
reseach. Setelah produk teruji, maka dapat diaplikasikan. Proses pengujian 
produk dengan eksperimen tersebut dinamakan penelitian terapan (applied 
reseach). Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menemukan, 
mengembangkan dan memvalidasi suatu produk.
33
  
Banyak metode yang dapat digunakan dalam upaya mengembangkan 
praktik pendidikan. Salah satu yang saat ini banyak digunakan adalah metode 
Research and Development atau R & D. Sesuai dengan namanya, Research & 
Development difahami sebagai kegiatan penelitian yang dimulai dengan 
research dan diteruskan dengan development. Kegiatan research dilakukan 
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untuk mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengguna (needs 
assessment) sedangkan kegiatan development dilakukan untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran. 
Dalam penelitian dengan metode R & D, tahap awal yang dilakukan 
adalah melakukan penelitian pendahuluan (preminilary research). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi baik itu berupa masalah 
maupun potensi yang bisa dikembangkan dalam penelitian. Informasi-
informasi tersebut kemudian dikumpulkan dan di analisis oleh peneliti 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan model yang diharapkan 
mampu memecahkan masalah yang dihadapi. 
34
 
Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE 
yang merupakan kepanjangan dari Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation.
35
 Model ini dapat dihunakan untuk berbagai 
macam pengembangan produk deperti model, strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media dan bahan ajar. Model pengembangan ADDIE terdiri 
dari lima tahap utama yaitu : 
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B. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III dan guru di 
SDIT Raudhatur Rahmah Pekanbaru. Sedangkan objek pada penelitian ini 
adalah pengembangan media pembelajaran papan kantong pintar (PAKAPIN) 
pada materi energi dan perubahannya kelas III sekolah dasar. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu : 
1. Angket  
Angket adalah instrument penelitian berupa daftar pernyataan atau 
hasil responden sesuai dengan petunjuk pengisianya.
37
 Angket ditujukan 
                                                 
36
 Ibid, hlm 39. 
37
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta : Prenada 
Media Group, 2013) hlm 225. 











untuk menjaring data penelitian tentang  respon pendidik dan peserta didik 
terhadap media interaktif yang sedang dikembangkan. Angket diisi pada 
akhir uji coba oleh pendidik dan peserta didik, ada angket validasi sebagai 
penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan dinilai oleh validator 
dari ahli media dan ahli materi sebagai patokan bahwa media papan 
kantong pintar (PAKAPIN) sudah valid atau belum. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk 
mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab dengan informan atau 
subjek penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sebuah cara untuk mendapatkan informasi 





D. Instrumen Penilaian  
Sugiyono mengatakan bahwa instrument penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket. 
1. Angket Uji Validasi  
Lembar angket validasi adalah gambaran penilaian secara umum dari 
validator mengenai media pembelajaran (lembar validasi). Lembar 
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validasi memiliki fungsi untuk mengetahui kelayakan serta kriteria 
kesesuaian media yang dirancang oleh peneliti. 
a. Indikator lembar validasi materi 












1. Materi mengacu pada kurikulum 2013 tentang energi 
dan pengaruhnya. 
2. Materi sesuai dengan KD 3.1 : menggali informasi 
tentang sumber dan bentuk energi yang disajikan 




1. Materi yang disampaikan memiliki referensi yang 
jelas 
2. Materi yang disampaikan sesuai dengan   kemampuan 
kognitif peserta didik 
3. Materi yang disampaikan sesuai dengan fakta 
Kelengkapan 
Materi  
1. Materi yang disampaikan disajikan secara runtut 
2. Materi yang disajikan menggunakan contoh yang  
tepat 
3. Materi yang disampaikan menambah wawasan peserta 
didik 
 
b. Indikator lembar validasi desain PAKAPIN 










1. Kombinasi warna media menarik 
2. Warna tidak menggangu materi 
3. Marna pada media tahan lama dan tidak mudah rusak  
Pemakaian 
kata  
1. Pemakaian dan penggunaan kata sudah jelas 
2. Ukuran huruf pada media sudah jelas  
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1. Desain tampilan orsinil  
2. Tampilan media menarik 
3. Media dapat digunakan sebagai alternatif 
pembelajaran 
4. Media mudah digunakan  
5. Media kuat dan tidak mudah rusak  
 
2. Angket Uji Praktikalitas  
a. Indikator Penilaian Respon Guru  
Indikator angket penilaian PAKAPIN dari uji ahli/respon guru sebagai 
berikut : 





1 2 3 4 
1 Media PAKAPIN menarik     
2 Pemilihan warna menarik     
3 Kejelasan materi      
4 Kemudahan pemakaian media      
5 Petunjuk pemakaian mudah dipahami     
6 Kesesuaian materi dengan KD dan 
Indikator  
    
   7 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
    
   8 Materi yang disampaikan jelas      
   9 Meningkatkan motivasi belajar siswa      
 10 Media dapat memudahkan siswa 
memahami materi  
    
 
b. Indikator Penilaian Respon Siswa   
Indikator angket penilaian PAKAPIN dari uji kelompok kecil/siswa 







Tabel III. 13 Kisi-kisi Angket Untuk Siswa 
No  Instrument  Skor  
1 2 3 4 
1.  Kemenarikan pada tampilan media 
PAKAPIN 
    
2.  Kemenarikan pemilihan warna  dalam 
penggunaan media PAKAPIN 
    
3.  Kejelasan materi dalam penggunaan 
media PAKAPIN 
    
4. Motivasi     
5. Kemudahan pemakaian media 
PAKAPIN 
    
Rata-rata      
 
3. Wawancara 
a. Instrument wawancara guru   
Kisi-kisi instrument wawancara guru sebagai berikut :  
Tabel III. 14 Kisi-kisi Instrument Wawancara Guru 
No  Kisi-Kisi Instrument Wawancara Guru 
 
1.  Apakah sebelum memulai proses pembelajaran bapak selalu 
menyiapkan RPP? 
2. Apakah menurut bapak membuat RPP itu penting ? 
3. Apa saja kesulitan yang   bapak alami dalam mengelola kelas ? 
4. Lalu apa yang bapak lakukan untuk mengatasinya ? 
5. Dalam menjelaskan materi, media pembelajaran apa yang bapak 
gunakan ? 
6. Apakah sebelumnya sudah pernah ada media pembelajaran papan 
flanel pak? 
7. Apakah bapak selalu memberikan soal evaluasi setiap akhir 
pembelajaran? 
 
b.  Instrument wawancara siswa  
Kisi-kisi instrument wawancara siswa sebagai berikut :  
Tabel III. 15 Instrument Wawancara Siswa 
No Pertanyaan 
1. Apakah kamu menyukai pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ? 
2. Apa kesulitan yang kamu alami dalam belajar ?  
3. Apakah kamu menyukai belajar dengan menggunakan media ? 
4. Mengapa kamu lebih suka belajar menggunakan media ? 







E. Teknik Pengumpulan Data 
 




























Kuantitatif - Guru 
- Siswa 
 
F. Prosedur Pengembangan  
Prosedur pengembangan media PAKAPIN ini menggunakan model 
ADDIE. Prosedur pengembangan ADDIE ini dilakukan dengan lima tahap, 
sebagai berikut : 
1. Analysis (Tahap Analisis) 
Langkah analisis terdiri dari tiga tahap, yaitu analisis kinerja, analisis 
kebutuhan dan analisis materi. Tahapan ini dijelaskan secara rinci yaitu : 
a) Analisis Kinerja  
Analisis kinerja dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. Permasalahan 
yang dihadapi pada permasalahan ini yaitu masih terbatasnya media 
yang digunakan oleh pendidik sebagai bahan ajar dalam proses 
pembelajaran. Sehingga dibutuhkan solusi dari permasalahan tersebut 
bisa dilakukan dengan cara menggunakan media pembelajaran papan 





b) Analisis Kebutuhan  
Analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk 
menentukan kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh 
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Media 
papan kantong pintar (PAKAPIN) sebagai salah satu media untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
c) Analisis Materi   
Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi 
utama yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang 
relevan, dan menyusunya kembali.  
2. Design (Tahap Perancangan) 
Pada tahap perancangan (Design) pengembangan media papan kantong 
pintar (PAKAPIN) dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :  
a. Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainya. 
Pengumpulan materi pokok dilakukan dengan menggunakan 
sumber-sumber atau buku mata pelajaran IPA kelas III yang sudah 
ada, serta memanfaatkan internet dan referensi lainya. 
b. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar serta merancang 
bentuk kegiatan pembelajaran yang sesuai. 
c. Menentukan indikator pencapaian kompetensi yang akan 






d. Menyusun rencana pembuatan media papan kantong pintar 
(PAKAPIN), acuan dalam penyusunan media papan kantong pintar 
(PAKAPIN) adalah spesifikasi produk yang telah dibuat. 
3. Development (Tahap Pengembangan) 
Pada tahapan ini peneliti mengembangkan rancangan desain yang telah 
dibuat pada tahapan sebelumnya. Setelah proses mendesain selesai, 
langkah selanjutnya dilakukan penyusunan rancangan media PAKAPIN 
yang diterapkan. Sebelum dilakukan penerapan langsung dalam 
pembelajaran, media papan kantong pintar dilakukan pengecekan dan 
validasi terlebih dahulu oleh ahli materi dan ahli media. Hal ini untuk 
mengetahui kelayakan media yang akan diterapkan dalam proses 
pembelajaran.  
4. Implementation (Tahap Implementasi)  
Tahap implementasi dilakukan untuk mendapatkan data kelayakan 
sebagai produk yang dikembangkan. Untuk mengetahui kelayakan produk 
dalam pembelajaran perlu diadakan uji coba terhadap produk tersebut. Uji 
coba media ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana media 
dikembangkan serta dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran. Uji 
coba yang dilakukan adalah uji coba terbatas. 
5. Evaluation (Tahap Evaluasi) 
Evaluasi adalah sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan 
sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan yang sudah 





yang telah didapatkan. Pada tahap evaluasi bertujuan untuk menganalisis 
kevalidan dan kepraktisan media papan kantong pintar (PAKAPIN) yang 
dikembangkan.  
 
G. Teknik Analisis 
Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis 
kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk 
merevisi produk yang dikembangkan. Teknik analisis data meliputi 2 
tahapan, yaitu validitas oleh validator dan uji terbatas. 
1. Validasi oleh validator 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penilaian yaitu dengan 
cara menghitung presentase nilai validasi. Penskoran digunakan dengan 
menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala yang berisi lima 
tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap statemen atau 
pernyataan yang dikemukakan mendahului opsi jawaban yang disediakan.  
Modifikasi skala likert dimaksudkan untuk menghilangkan 
kelemahan yang diknadung oleh skala lima tingkat, modifikasi skala likert 
meniadakan kategori jawaban yang ditengah berdasarkan tiga alasan yaitu: 
(1) kategori tersebut memiliki arti ganda, biasanya diartikan belum dapat 
memutuskan atau memberikan jawaban, dapat diartikan netral, setuju 
tidak, tidah setuju pun tidak, bahkan ragu-ragu. (2) tersedianya jawaban 
tengah itu menimbulkan kecenderungan menjawab ke tengah. (3) maksud 





pendapat responden kearah setuju atau tidak setuju.
41
 Skor hasil 
penelaahan oleh ahli (expert) dihitung rata-rata untuk menghitung 
kevalidan. Presentase penilaian validator dapat ditentukan menggunakan 
rumus : 
P = 
                               
               
      
Tingkat kelayakan produk hasil penelitian pengembangan 
diidentikkan dengan presentase skor. Semakin besar presentase skor hasil 
analisis data, maka semakin baik tingkat kelayakan produk hasil penelitian 
pengembangan. Penskoran validasi media PAKAPIN oleh validator 
menggunakan skala 1-4 dengan nilai 1 = tidak layak dan 4 = sangat layak. 
Kriteria tingkat kelayakan analisis presentase produk hasil pengembangan 
media pakapin disajikan dalam table sebagai berikut : 
Tabel III. 17 Kriteria Kelayakan Analisis Presentase
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Presentase (%) Keterangan 
0 (%) – 25 (%) Tidak Layak 
26 (%) – 50 (%) Kurang Layak 
51 (%) – 75 (%) Layak 
76 (%) – 100 (%) Sangat Layak 
 
2. Uji Terbatas  
Setelah dilakukan validasi media PAKAPIN maka dilakukan uji 
coba. Uji coba terbatas meggunakan angket untuk melihat respon pendidik 
dan peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
yaitu dengan cara menghitung presentase nilai uji coba terbatas. Skor dari 
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setiap pernyataan untuk seluruh hasil uji coba dirata-ratakan dan 
dinyatakan dalam bentuk presentase. Presentase hasil uji coba dapat 
ditentukan menggunakan rumus :  
Presentasi hasil uji coba =  
                     
               
     
Data hasil respon guru akan dianalisis sesuai dengan pedoman 
penilaian yang telah dikembangkan. Penskoran untuk respon guru 
menggunakan skala 1-4 dengan nilai 1 = tidak praktis dan 4 = sangat 
praktis. Kriteria respon/tanggapan yang digunakan seperti pada tabel :  
Tabel III. 18 Kriteria Kepraktisan Analisis Presentase
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Presentase (%) Keterangan 
0 (%) – 25 (%) Tidak praktis 
26 (%) – 50 (%) Kurang praktis 
51 (%) – 75 (%) Praktis 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data dapat disimpulkan bahwa :  
1. Spesifikasi media pembelajaran papan kantong pintar (PAKAPIN) dari 
segi desain yaitu : dari segi pewarnaan siswa kelas III SD cenderung 
menyukai warna hangat seperti hijau, biru, ungu. Dari segi pemakaian kata 
menggunakan kata yang mudah dipahami dan ukuran huruf yang cukup 
besar agar terlihat jelas, dan dari segi  bentuk/desain media yang menarik 
untuk meningkatkan tingkat belajar siswa. Kemudian dari segi materi 
yaitu: harus di sesuaikan dengan kurikulum, kompetensi inti, kompetensi 
dasar dan kesesuaian dengan materi yang diajarkan.  
2. Design media pamebelajaran PAKAPIN yaitu : triplek yang digunakan 
dibagi menjadi 2 bagian, pada bagian pertama sebagai tempat kantong 
kartu dan satu bagian lagi dugunakan sebagai tempat menempelkan kartu 
media. Media PAKAPIN diberi kaki agar dapat berdiri tegak.  
3.  Kelayakan PAKAPIN setelah di validasi oleh 3 tim ahli media 
mendapatkan presentase sebesar 87,5%, dan validasi dari 3 tim ahli materi 
mendapatkan presentase sebesar 97,5%, yang berarti media pembelajaran 
PAKAPIN “sangat layak” untuk dikembangkan.  
4. Respon media pembelajaran PAKAPIN oleh guru mendapatkan presentase 
96,2% dan dinyatakan sangat praktis untuk digunakan. Uji coba pada 





dengan kategori. Sehingga media pembelajaran PAKAPIN dinyatakan 
“sangat praktis”.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagi Pendidik  
Pendidik dapat mengaplikasikan media pembelajaran yang telah 
dikembangkan  
2. Bagi Peserta didik  
Peserta didik dapat memanfaatkan media pembelajaran yang telah 
dikembangkan untuk belajar secara mandiri.  
3. Bagi peneliti lain  
a. Hendaknya penelitian lain dapat mengembangkan media pembelajaran 
ini untuk menghemat biaya dan waktu  
b. Hendaknya dapat mengembangkan media pembelajaran PAKAPIN 
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Lampiran 2 Validasi Ahli Media 
Lembar Angket Validasi Ahli Media 
Nama  : 
Profesi : 
Instasi  : 
A. Petunjuk Pengisian  
1. Membaca dan mengamati dengan seksama tampilan isi dan tampilan 
media 
2. Memberikan nilai berupa tanda () yang tersedia di aspek penilaian 
dengan kategori penilaian yang ditentukan dibawah ini  : 
Skor Kategori 
4 Sangat Layak 
3 Layak 
2 Kurang Layak  
1 Tidak Layak  
3. Jika tidak paham dengan indikator yang disajikan Bapak/Ibu dapat 
melihat keterangan pada kolom deskripsi 
4. Memberikan catatan khusus tentang kekurangan keterkaitan media  
5. Memberikan kesimpulan tentang kelayakan media dan validasi akhir 
dengan paraf ahli  
B. Aspek Penilaian  
Aspek kelayakan Penyajian Media 
No  Aspek Skor 
1 2 3 4 
1 Pemilihan warna      
2 Kombinasi warna flanel      
3 Bentuk atau model media 
menarik 
    
4 Ukuran huruf      
5 Penggunaan kata jelas      
6 Desain media orisinil      
7 Tampilan menarik      
8 Media menjadi alternatif dalam 
pembelajaran  
    
9 Media mudah digunakan     
10 Kekuatan dan ketahanan media      











D. Kesimpulan  
Media ini dinyatakan (*) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 

























































Lampiran 2f Validasi Ahli Media 3 (Setelah Revisi)  
Lembar Angket Validasi Ahli Media 
Nama  : Muhartono, S. Pd.i  
Profesi : Guru  
Instasi  : SDN 012 Sari Makmur  
A. Petunjuk Pengisian  
1. Membaca dan mengamati dengan seksama tampilan isi dan tampilan 
media 
2. Memberikan nilai berupa tanda () yang tersedia di aspek penilaian 
dengan kategori penilaian yang ditentukan dibawah ini  : 
Skor Kategori 
4 Sangat Layak 
3 Layak 
2 Kurang Layak  
1 Tidak Layak  
3. Jika tidak paham dengan indikator yang disajikan Bapak/Ibu dapat 
melihat keterangan pada kolom deskripsi 
4. Memberikan catatan khusus tentang kekurangan keterkaitan media 
5. Memberikan kesimpulan tentang kelayakan media dan validasi akhir 
dengan paraf ahli  
B. Aspek Penilaian  
Aspek kelayakan Penyajian Media  
No  Aspek Skor 
1 2 3 4 
1 Pemilihan warna      
2 Kombinasi warna flanel      
3 Bentuk atau model media 
menarik 
    
4 Ukuran huruf      
5 Penggunaan kata jelas      
6 Desain media orisinil      
7 Tampilan menarik      
8 Media menjadi alternatif dalam 
pembelajaran  
    
9 Media mudah digunakan     
10 Kekuatan dan ketahanan media      










D. Kesimpulan  
Media ini dinyatakan (*) 
1. Layak digunakan tanpa revisi  
2. Layak digunakan dengan revisi 
(*) lingkari salah satu  
Pekanbaru,    Juni  2021 
 Ahli media 
 

















Lampiran 3 Validasi Ahli Materi 
Lembar Angket Validasi Ahli Materi 
Nama  : 
Profesi : 
Instasi  : 
A. Petunjuk Pengisian  
1. Membaca dan mengamati dengan seksama tampilan isi dan tampilan 
media 
2. Memberikan nilai berupa tanda () yang tersedia di aspek penilaian 
dengan kategori penilaian yang ditentukan dibawah ini  : 
Skor Kategori  
4 Sangat Layak 
3 Layak 
2 Kurang Layak  
1 Tidak Layak  
 
3. Jika tidak paham dengan indikator yang disajikan Bapak/Ibu dapat 
melihat keterangan pada kolom deskripsi 
4. Memberikan catatan khusus tentang kekurangan keterkaitan media  
5. Memberikan kesimpulan tentang kelayakan media dan validasi akhir 
dengan paraf ahli  
B. Aspek Penilaian  
No Aspek Skor 
1 2 3 4 
1  Kesesuaian materi dengan KD dan 
Indikator 
    
2 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran  
    
3 Keakuratan materi      
4  Materi memiliki referensi yang jelas      
5 Sesuai dengan kemampuan kognitif 
siswa  
    
6 Penyajian materi secara runtut      
7 Materi menggunakan contoh yang tepat     
8 Materi yang disampaikan menambah 
wawasan siswa  
    
9  Materi mudah dipahami siswa      






     (Modifikasi, Eli Sri Mulyanti, 2017) 
 





D. Kesimpulan  
Media ini dinyatakan (*) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
































Lampiran 3b Validasi Ahli Media 2 (Sebelum Revisi) 
 
Lembar Angket Validasi Ahli Materi 
Nama  : Riza Andriani, M.Pd 
Profesi : Dosen  
Instasi  : UIN Suska Riau  
A. Petunjuk Pengisian  
1. Membaca dan mengamati dengan seksama tampilan isi dan tampilan 
media 
2. Memberikan nilai berupa tanda () yang tersedia di aspek penilaian 
dengan kategori penilaian yang ditentukan dibawah ini  : 
Skor Kategori  
4 Sangat Layak 
3 Layak 
2 Kurang Layak  
1 Tidak Layak  
 
3. Jika tidak paham dengan indikator yang disajikan Bapak/Ibu dapat 
melihat keterangan pada kolom deskripsi 
4. Memberikan catatan khusus tentang kekurangan keterkaitan media  
5. Memberikan kesimpulan tentang kelayakan media dan validasi akhir 
dengan paraf ahli  
B. Aspek Penilaian  
No Aspek Skor 
1 2 3 4 
1  Kesesuaian materi dengan KD dan 
Indikator 
   √ 
2 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran  
   √ 
3 Keakuratan materi    √  
4  Materi memiliki referensi yang jelas    √  
5 Sesuai dengan kemampuan kognitif 
siswa  
  √  
6 Penyajian materi secara runtut    √  
7 Materi menggunakan contoh yang 
tepat 
  √  
8 Materi yang disampaikan menambah 
wawasan siswa  
   √ 
9  Materi mudah dipahami siswa    √  
10  Materi singkat, padat dan jelas     √ 
     (Modifikasi, Eli Sri Mulyanti, 2017) 
C. Kritik dan saran  








D. Kesimpulan  
Media ini dinyatakan (*) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
































Lampiran 3c Validasi Ahli Matei 3 (Sebelum Revisi) 
 
Lembar Angket Validasi Ahli Materi 
Nama  : Sri Kusmiati, S.Pd  
Profesi : Guru  
Instasi  : SDN 012  
A. Petunjuk Pengisian  
1. Membaca dan mengamati dengan seksama tampilan isi dan tampilan 
media 
2. Memberikan nilai berupa tanda () yang tersedia di aspek penilaian 
dengan kategori penilaian yang ditentukan dibawah ini  : 
Skor Kategori  
4 Sangat Layak 
3 Layak 
2 Kurang Layak  
1 Tidak Layak  
3. Jika tidak paham dengan indikator yang disajikan Bapak/Ibu dapat 
melihat keterangan pada kolom deskripsi 
4. Memberikan catatan khusus tentang kekurangan keterkaitan media  
5. Memberikan kesimpulan tentang kelayakan media dan validasi akhir   
dengan paraf ahli  
B. Aspek Penilaian  
No Aspek Skor 
1 2 3 4 
1 Kesesuaian materi dengan KD dan Indikator     
2 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
    
3 Keakuratan materi     
4 Materi memiliki referensi yang jelas     
5 Sesuai dengan kemampuan kognitif siswa     
6 Penyajian materi secara runtut     
7 Materi menggunakan contoh yang tepat     
8 Materi yang disampaikan menambah 
wawasan siswa 
    
9 Materi mudah dipahami siswa     
10 Materi singkat, padat dan jelas     







C. Kritik dan saran  
- Penyajian materi diusahakan secara runtut dan terperinci  
- Usahakan menggunakan contoh yang tepat dalam penyajuan materi  
D. Kesimpulan  
Media ini dinyatakan (*) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
(*) lingkari salah satu  
Pekanbaru,    April  2021 
 Ahli materi  
 





























Lampiran 3e Validasi Ahli Materi 2 (Setelah Revisi) 
Lembar Angket Validasi Ahli Materi 
Nama  : Riza Andriani, M.Pd 
Profesi : Dosen  
Instasi  : UIN Suska Riau  
A. Petunjuk Pengisian  
1. Membaca dan mengamati dengan seksama tampilan isi dan tampilan 
media 2. Memberikan nilai berupa tanda () yang tersedia di aspek 
penilaian dengan kategori penilaian yang ditentukan dibawah ini  : 
Skor Kategori  
4 Sangat Layak 
3 Layak 
2 Kurang Layak  
1 Tidak Layak  
3. Jika tidak paham dengan indikator yang disajikan Bapak/Ibu dapat 
melihat keterangan pada kolom deskripsi 
4. Memberikan catatan khusus tentang kekurangan keterkaitan media  
5. Memberikan kesimpulan tentang kelayakan media dan validasi akhir 
dengan paraf ahli  
B. Aspek Penilaian  
No Aspek Skor 
1 2 3 4 
1  Kesesuaian materi dengan KD dan Indikator    √ 
2 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran  
   √ 
3 Keakuratan materi     √ 
4  Materi memiliki referensi yang jelas     √ 
5 Sesuai dengan kemampuan kognitif siswa     √ 
6 Penyajian materi secara runtut     √ 
7 Materi menggunakan contoh yang tepat    √ 
8 Materi yang disampaikan menambah 
wawasan siswa  
   √ 
9  Materi mudah dipahami siswa     √ 
10  Materi singkat, padat dan jelas     √ 












D. Kesimpulan  
Media ini dinyatakan (*) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
(*) lingkari salah satu  






















Lampiran 3f Validasi Ahli Materi 3 (Setelah Revisi) 
Lembar Angket Validasi Ahli Materi 
Nama  : Sri Kusmiati, S.Pd  
Profesi : Guru  
Instasi  : SDN 012  
A. Petunjuk Pengisian  
1. Membaca dan mengamati dengan seksama tampilan isi dan tampilan 
media 
2. Memberikan nilai berupa tanda () yang tersedia di aspek penilaian 
dengan kategori penilaian yang ditentukan dibawah ini  : 
Skor Kategori  
4 Sangat Layak 
3 Layak 
2 Kurang Layak  
1 Tidak Layak  
 
3. Jika tidak paham dengan indikator yang disajikan Bapak/Ibu dapat 
melihat keterangan pada kolom deskripsi 
4. Memberikan catatan khusus tentang kekurangan keterkaitan media  
5. Memberikan kesimpulan tentang kelayakan media dan validasi akhir 
dengan paraf ahli  
B. Aspek Penilaian  
No Aspek Skor 
1 2 3 4 
1  Kesesuaian materi dengan KD dan 
Indikator 
    
2 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran  
    
3 Keakuratan materi      
4  Materi memiliki referensi yang jelas      
5 Sesuai dengan kemampuan kognitif 
siswa  
    
6 Penyajian materi secara runtut      
7 Materi menggunakan contoh yang 
tepat 
    
8 Materi yang disampaikan menambah 
wawasan siswa  






9  Materi mudah dipahami siswa      
10  Materi singkat, padat dan jelas      
     (Modifikasi, Eli Sri Mulyanti, 2017) 






D. Kesimpulan  
Media ini dinyatakan (*) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 




Pekanbaru,    Mei  2021 
   Ahli materi  
 













Lampiran 4 Angket Respon Guru 
Angket Kepraktisan Respon Guru  
 
Nama : 
Profesi :  
Instansi :  
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Membaca dan mengamati dengan seksama tampilan isi dan 
tampilan media 
2. Memberikan nilai berupa tanda () yang tersedia di aspek 
penilaian dengan kategori penilaian yang ditentukan dibawah 
ini  : 
Skor Kategori  
4 Sangat Praktis  
3 Praktis  
2 Kurang Praktis  
1 Tidak Praktis  
3. Jika tidak paham dengan indikator yang disajikan Bapak/Ibu 
dapat melihat keterangan pada kolom deskripsi 
4. Memberikan catatan khusus tentang kekurangan atau perbaikan 
media  
5. Memberikan kesimpulan tentang kepraktisan media  
B. Aspek Penilaian  
No  Aspek Skor 
1 2 3 4 
1 Media PAKAPIN menarik     
2 Pemilihan warna menarik     
3 Kejelasan materi      
4 Kemudahan pemakaian media      
5 Petunjuk pemakaian mudah 
dipahami 
    
6 Kesesuaian materi dengan KD dan 
Indikator  
    







8 Materi yang disampaikan jelas       
9  Meningkatkan motivasi belajar siswa      
10  Media dapat memudahkan siswa 
memahami materi 
    
(Modifikasi, Eli Sri Mulyanti, 2017) 





D. Kesimpulan  
Media ini dinyatakan (*) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 

















































Lampiran 5 Angket Respon Peserta Didik 




A. Petunjuk Pengisian 
Pengisian angket cukup dengan memberi tanda ceklis () pada kolom 
yang sesuai dengan respon adik-adik dengan kriteria sebagai berikut : 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju  
KS  : Kurang Setuju 
SKS : Sangat Kurang Setuju  
Apabila menurut adik-adik media pembelajaran PAKAPIN yang sudah 
ditampilkan adalah suatu hal yang kurang, maka berilah hal-hal apa 
saja yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan sesuatu. 
No  Aspek yang dinilai  Skor Penilaian 
SS S KS SKS 




    
2 Media PAKAPIN mudah 
digunakan 
    
3 Saya menyukai 
bentuk/desain media 
PAKAPIN  
    
4  Warna media PAKAPIN 
menarik 
    
5 Saya lebih mudah 
memahami materi melalui 
media PAKAPIN 
    
6 Materi yang disampaikan 
menjadi lebih jelas dan 
menarik  




























Lampiran 6 RPP 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  :  _________________________________  
Kelas / Semester  :  III (Tiga) / 2 
Tema 6 :  Energi dan Perubahannya 
Sub Tema 1 :  Sumber Energi 
Pembelajaran :  1 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (35 menit) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru dan tetangga. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR  
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1 menggali informasi tentang 
sumber dan bentuk energi yang 
disajikan dalam bentuk lisan, 
tulis, visual, dan/atau eksplorasi 
lingkungan  
3.1.1 menjelaskan pengertian 
energi, sumber energi dan macam-
macam sumber energy 
3.1.2 mengidentifikasi  perubahan 
bentuk energi dan kegunaanya 
dalam kehidupan sehari-hari 
3.1.3menjelaskan energi altenatif  
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan mempelajari teks laporan yang diberikan oleh guru, siswa 
dapat mengidentifikasi teks laporan informatif tentang sumber energi 
dengan tepat dan percaya diri. 
2. Melalui media pembelajaran papan kantong pintar (PAKAPIN) siswa 
mampu menjelaskan kembali materi tentang sumber energi dengan 
tepat dan percaya diri. 
3. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa dapat menguraikan isi 






4. Dengan mengamati contoh, siswa dapat menyusun teks laporan 
informatif tentang sumber energi secara lisan atau tulis dengan tepat 
dan penuh tanggung jawab. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Teks tentang Sumber Energi  
2. Melakukan diskusi tentang sumber energi. 
3. Media pembelajaran papan kantong pintar (PAKAPIN) 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi / mencoba, mengasosiasi / mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan) 
 Metode : Pengembangan media pembelajaran papan kantong 
pintar (PAKAPIN) 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 
tentang ” Sumber Energi”. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan menyimpulkan. 
 
10 menit 
Inti  Guru mengawali pembelajaran dengan menunjukkan 
gambar beberapa jenis sumber energi, siswa 
mengamati gambar tersebut (Mengamati) 
 Guru menggugah rasa ingin tahu siswa dan 
memotivasi untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang berhubungan dengan gambar yang diamati. 
35 Menit 










 Kemudian guru  menjelaskan bahwa matahari 
merupakan sumber energi terbesar. (Mengamati) 
 Setelah memberi penjelasan, guru membagi siswa 
menjadi 4 kelompok secara heterogen, dimana setiap 
kelompok terdiri atas 3 siswa 
 Setiap kelompok mengambil lembar materi yang 
berbeda-beda dari dalam kantong PAKAPIN 
 Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan 
penggunaan media papan kantong pintar (PAKAPIN) 
(Mengamati) 
 Setelah itu setiap kelompok diminta untuk membaca 
dan memahami materi yang telah diambil 
 Setelah semua kelompok selesai membaca dan 
memahami materi, guru meminta masing-masing 
perwakilan kelompok untuk menjelaskan kembali 
materi setiap bagian yang di dapatkan  
 Semua siswa mendengarkan ketika kelompok lain 
sedang menjelaskan materi (Mengamati) 
 Setelah semua kelompok menjelaskan bagian 
materinya masing-masing. Guru mengambil kembali 
kertas materi yang ada di setiap kelompok  
 Setelah itu guru meminta siswa untuk fokus ke media 
pembelajaran PAKAPIN, lalu meminta perwakilan 
dari setiap kelompok memilih kantong dan mengambil 
isi yang ada di dalamnya  (Mengasosiasi) 
 Setelah semua kelompok mengambil isi kantong, guru 
memberikan waktu 10 menit untuk mencocokkan 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Setelah waktu habis setiap perwakilan kelompok 
diminta menempelkan semua kertas ke PAKAPIN 
 Setelah semuanya selesai dan kartu telah terpasang, 
guru bersama siswa mengoreksi kembali kartu yang 
telah terpasang(Mengekplorasi) 
 Setelah semuanya selesai guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya sebelum melakukan 
evaluasi. (Mengasosiasi) 
 Sebagai penutup guru mereview semua kegiatan yang 
sudah dilakukan seharian dan meminta siswa 
melakukan refleksi kegiatan hari itu. (Mengasosiasi) 
 
Penutup  Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan 
dibimbing guru. 
 Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan 
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik 
dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya. 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan 
memberikan tugas baik cara individu maupun 
kelompok. 
 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 













Lampiran 7 Rekapitulasi Ahli Media 
Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran PAKAPIN Tahap I 




skor  % 
Dr. Hj. Nurhasnawati, M.Pd  4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 35 
87,
5 
Muhammad Ilham Syarif, 
M.Pd  3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 27 
67,
5 
Muhartono, S.Pd.i  4 3 2 2 4 4 3 4 3 3 32 80 
Jumlah Skor 94 
 Rata-Rata  78,3 
 
 
Lampiran 7a  
Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran PAKAPIN Tahap II 
Ahli Media  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Skor % 
Dr. Hj. Nurhasnawati, M.Pd  4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 92,5 
Muhammad Ilham Syarif, M.Pd  3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 80 
Muhartono, S.Pd.i 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 36 90 
Jumlah  105 





Lampiran 8 Rekapitulasi Ahli Materi 
Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Energi dan Perubahannya Kelas III 
SD Tahap I 
Ahli Materi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total  % 
Niki Dian Permana P, M.Pd 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 31 77,5% 
Riza Andriani, M.Pd  4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 34 85% 
Sri Kusmiati, S.Pd  3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 30 75% 
Jumlah Skor  95 

















Lampiran 8a  
Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Energi dan Perubahannya Kelas III 
SD Tahap II 
Ahli Materi  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total  %  
Niki Dian Permana P, M.Pd  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 97,5% 
Riza Andriani, M.Pd  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% 
Sri Kusmiati, S.Pd   3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 95% 
Jumlah Skor 117 
 Rata-Rata  97,5% 
 
 
Lampiran 9 Rekapitulasi Respon Guru 
Rekapitulasi Angket Respon Guru  
Respon Guru  1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jumlah  % 
Mutia Novita, S.Pd  4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 
94% 
Yulhendri Saputra, S.Pd.I  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 100% 
Vivin Gustina, S.Pd 4 3 4 4 4 4 4 3 4 34 94% 
Total  34,67 
 Rata-Rata  96% 
 
 
Lampiran 10 Rekapitulasi Uji Praktikalitas Siswa 
Rekapitulasi Hasil Uji Praktikalitas Siswa Tahap I  
Respon  1 2 3 4 5 6 Jumlah Skor  % 
R1 3 4 3 3 3 3 19  79,2  
R2 3 3 3 3 3 4 19 79,2 
R3 3 3 4 3 3 3 19 79,2 
R4 4 3 3 3 3 3 19 79,2 
R5 3 3 3 3 3 3 18 75,0 
R6 3 3 3 3 3 4 19 79,2 
R7 3 3 3 3 3 3 18 75,0 
R8 4 3 3 3 3 3 19 79,2 
R9 3 3 3 3 3 3 18 75,0 
R10 3 4 3 4 3 3 20 83,3 
R11 3 3 4 3 3 3 19 79,2 
R12 4 4 3 3 3 3 20 83,3 
R13 3 3 3 3 3 3 18 75,0 
Total  18,846 








Lampiran 10a  
Rekapitulasi Hasil Uji Praktikalitas Siswa Tahap II  
Respon  1 2 3 4 5 6 Jumlah % 
R1 3 4 3 3 3 2 18 75 
R2 3 3 2 3 4 3 18 75 
R3 3 3 3 3 4 3 19 79 
R4 3 3 2 4 3 4 19 79 
R5 4 3 3 3 3 4 20 83 
R6 3 3 4 3 3 4 20 83 
R7 3 3 3 3 3 3 18 75 
R8 4 3 3 3 3 3 19 79 
R9 4 3 2 3 3 3 18 75 
R10 3 4 3 3 3 2 18 75 
Total  187 
























Lampiran 11 Transkrip Wawancara 
Wawancara dengan wali kelas III 
 
P  :  Apakah sebelum memulai proses pembelajaran bapak selalu menyiapkan 
RPP ? 
G  : Iya, jadi sudah menjadi kewajiban bagi setiap guru harus menyiapkan RPP 
terlebih dahulu  
P  :  Apakah menurut bapak membuat RPP itu penting ? 
G  :  Menurut saya pribadi Rpp itu penting, dalam proses pembelajaran jadi lebih 
terarah dan runtut karna RPP itu ibarat alur ya dalam pembelajaran  
P  :  Apa saja kesulitan yang pernah bapak alami dalam mengelola kelas ? 
G  : Karena saya guru wali kelas untuk kelas rendah kelas 3 sd hal yang paling 
sering terjadi yaitu ribut dikelas, kalau mereka sudah merasa bosan akan 
lebih gaduh dan susah untuk mengembalikan fokus mereka ke pelajaran  
P  :  Lalu apa yang bapak lakukan untuk mengatasinya ?  
G  : Nah kalau mengatasinya, saya biasanya mengajak mereka bernyanyi agar 
suasana hati mereka senang, kalau sudah senang dan bisa di arahkan baru 
saya kembali menjelaskan pelajaran 
P  :  Dalam menjelaskan materi, media pembelajaran apa yang bapak gunakan ? 
G  : Kalau untuk media pembelajaran biasanya kami menggunakan power point 
dalam menjelaskan materi, ada juga media lainya untuk mata pelajaran 
tertentu yang disediakan dari sekolah  
P  :  Apakah sebelumnya sudah pernah ada media pembelajaran papan flanel pak 
? 
G  : Sepertinya disekolah ini belum pernah ada ya pembelajaran menggunakan 
media Papan Flanel  
P  :  Apakah bapak selalu memberikan soal evaluasi setiap akhir pembelajaran?  
G  : Iya, setiap akhir pembelajaran saya selalu memberikan evaluasi seperti, soal 
soal sederhana atau tanya jawab langsung 
 
Transkrip Wawancara dengan Siswa (I) 
P  :  Apakah kamu menyukai pelajaran IPA? 
S  :  Suka kak  
P  :  Apa kesulitan yang kamu alami dalam belajar? 
S  :  Kadang gak susah paham sama materi yang di jelasin sama guru kak  
P  :  Apakah kamu menyukai belajar dengan menggunakan media ? 
S  :  Suka kak, kalau pakai media kadang jadi lebih paham  
P  :  Mengapa kamu lebih suka belajar menggunakan media ?  
S  :  Soalnya kak kalau pakai media kayak jadi lebih menarik   
P  :  Media pembelajaran seperti apa yang kamu sukai ?  








Siswa (II)  
P  : Apakah kamu menyukai pelajaran IPA? 
S  : Ya saya lumayan suka kak  
P  :  apa kesulitan yang kamu alami dalam belajar? 
S  : Gak fokus kak sama penjelasan guru    
P  : Apakah kamu menyukai belajar dengan menggunakan media ? 
S  : Iya suka kak   
P  : Mengapa kamu lebih suka belajar menggunakan media ?  
S  : Karena kalau pakai media itu awalnya penasaran gitu kak jadinya merhatiin  
P  : Media pembelajaran seperti apa yang kamu sukai ?  


























Lampiran 12 Dokumentasi 
 




2. Validasi Media  
    
3. Uji praktikalitas dengan Guru di SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru  
 
    
4. Uji  Praktikalitas dengan Siswa  
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